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Abstract. Mosquito transmitted diseases are still a health problem in Indonesia, including in Palu City. 
Among the types of mosquitoes as a vector of the disease, there are to be zoophilic of animal blood. The study 
against the diversity of mosquitoes has been conducted in the area with the largest cattle population in Palu 
City, that Mantikulore District. The purpose of this study was to gain an overview diversity of mosquitoes 
around the cattle sheds. The study was carried out with free collection of mosquitoes around cattle sheds 
from 18:00 to 06:00 and one light trapping (CDC-Light Trap) at each location throughout the night from 
18:00 to 06:00. Distribution diversity of mosquito around cattle sheds in five locations obtained 3 genus and 
14 species of mosquitoes from a total of 1,464 captured mosquitoes. Culex vishnui is the most abundant 
mosquito in four research sites, namely in Kawatuna (44.44%), Poboya (82.18%), Tondo (66.95%), and 
Tanamodindi (38.58%). While in Talise the most abundant mosquito is Cx. quinquefasciatus amount 
52.39%. The abundance of Cx. quinquefasciatus and Cx. vishnui was directly proportional to the frequency 
and dominance index. Shannon-Wiener diversity index shows the level of diversity in Kawatuna village, 
Talise village, and Tanamodindi village belongs to the medium, and in Poboya village and Tondo village 
belongs to low. 
Keywords: Diversity, mosquitoes, cattle sheds, Palu City 
Abstrak. Penyakit yang ditularkan oleh nyamuk masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia, 
termasuk di Kota Palu. Di antara berbagai jenis nyamuk yang merupakan vektor penyakit tersebut, ada 
yang lebih menyukai darah hewan. Penelitian terhadap diversitas nyamuk telah dilakukan di wilayah 
dengan jumlah populasi ternak terbanyak di Kota Palu, yaitu Kecamatan Mantikulore. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendapatkan gambaran distribusi keragaman nyamuk di sekitar kandang ternak. 
Penelitian dilakukan dengan koleksi bebas yaitu menangkap nyamuk yang hinggap di kandang dan 
sekitarnya mulai dari pukul 18.00 s/d 06.00 dan pemasangan satu perangkap cahaya (CDC-Ligt Trap) di 
tiap lokasi yang dipasang di sekitar kandang sepanjang malam dari pukul 18.00 s/d 06.00. Distribusi 
keragaman nyamuk di sekitar kandang ternak di lima lokasi diperoleh 3 genus dan 14 spesies nyamuk 
dari total 1.464 nyamuk yang tertangkap. Culex vishnui merupakan nyamuk yang paling melimpah di 
empat lokasi penelitian, yaitu di Kelurahan Kawatuna (44,44%), Poboya (82,18%), Tondo (66,95%), dan 
Tanamodindi (38,58%). Sedangkan di Kelurahan Talise nyamuk yang paling melimpah adalah Cx. 
quinquefasciatus dengan kelimpahan nisbi sebesar 52,39%. Kelimpahan nyamuk Cx. vishnui dan Cx. 
quinquefasciatus berbanding lurus dengan frekuensi tertangkap dan angka dominansi. Indeks keragaman 
Shannon-Wiener menunjukkan tingkat keragaman di Kelurahan Kawatuna, Talise, dan Tanamodindi 
tergolong sedang. Di Kelurahan Poboya dan Kelurahan Tondo indeks keragaman tergolong rendah. 
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Penyakit tular nyamuk sampai saat ini masih 
menjadi masalah kesehatan. Ada lima genus 
nyamuk yang bertindak sebagai vektor penyakit, 
yaitu Aedes, Anopheles, Armigeres, Culex, dan 
Mansonia. Berbagai jenis virus, plasmodia atau 
filaria pernah dilaporkan ditularkan oleh jenis-
jenis dari kelima genus nyamuk tersebut. 
Penyakit tular vektor yang masih menjadi 
masalah sampai saat ini adalah Demam Berdarah 
Dengue (DBD), Malaria, Filariasis, Chikungunya, 
dan Japanese encephalitis (JE).1 
Nyamuk berkaitan dengan hewan ternak, 
karena berbagai jenis nyamuk termasuk nyamuk 
vektor mengisap darah ternak.2 Pada dasarnya 
nyamuk lebih bersifat zoofilik. Namun, bila tidak 
menemukan hewan sebagai sumber darah, maka 
nyamuk akan mengisap darah manusia.3,4 Hal ini 
dibuktikan dengan penelitian di Simpenan, 
Sukabumi.5 Binatang ternak diketahui pula 
sebagai inang penyakit JE. Suatu penyakit yang 
disebabkan oleh virus JE dengan menyerang 
susunan saraf pusat (otak) yang mengakibatkan 
radang otak mendadak.6 Meskipun bisa menjadi 
inang atau reservoar bagi penyakit lain, 
keberadaan ternak bisa menjadi tameng atau 
pelindung dari gigitan nyamuk. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa keberadaan 
ternak cukup signifikan menurunkan risiko 
tertular penyakit malaria.7 
Penelitian yang dilakukan terhadap fauna 
nyamuk di sekitar kandang pernah dilakukan di 
Sumatra Utara dan di Nigeria.8,9 Di Sumatra Utara 
ada 14 spesies yang tertangkap dan yang paling 
banyak tertangkap adalah Culex 
tritaeniorhynchus, Culex vishnui, dan Culex 
fuscocephalus.8 Di Nigeria ada 16 spesies yang 
tertangkap dan yang paling dominan adalah 
Culex quinquefasciatus.9 
Penyakit tular vektor yang bermasalah di 
Kota Palu, sampai saat ini masih didominasi oleh 
DBD, hingga awal tahun 2015 sudah terdapat 
100 kasus DBD, artinya terjadi peningkatan 
hampir 2 kali lipat pada periode yang sama dari 
tahun 2014.10 Sedangkan filariasis dan malaria, 
meskipun kecil tetapi penyakit selalu dilaporkan 
keberadaannya, sementara JE sampai saat ini 
belum dilaporkan adanya kasus di Kota Palu.  
Menurut data dari Dinas Pertanian, 
Kehutanan dan Kelautan Kota Palu, pada tahun 
2013 populasi ternak besar terbanyak ada di 
Kecamatan Mantikulore dengan 2.243 ekor sapi, 
256 ekor kuda, 45.341 ekor kambing, dan 3.800 
ekor domba.11 Oleh karena itu, dilakukan 
penelitian di sekitar kandang ternak yang ada di 
Kecamatan Mantikulore, Kota Palu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
distribusi keragaman nyamuk yang potensial 
sebagai vektor penyakit di sekitar kandang 
ternak di Kecamatan Mantikulore, Kota Palu. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini telah mendapatkan Surat 
Pembebasan Persetujuan Etik No. LB.02.01/5.2/-
KE.006/2016. Penelitian ini dilaksanakan selama 
8 bulan, yaitu mulai pada bulan  Maret sampai 
Oktober 2016. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan potong 
lintang, yaitu  penelitian untuk melihat komposisi 
jenis nyamuk yang ada di sekitar kandang hewan 
pada satu waktu. Sampel nyamuk diambil dari 
sekitar kandang ternak di Kecamatan 
Mantikulore.  
Nyamuk diupayakan sebanyak-banyaknya 
tertangkap dengan metode (1) koleksi bebas, 
yaitu menangkap nyamuk yang hinggap di 
kandang dan sekitarnya mulai dari pukul 18.00 
s/d 06.00, dilakukan oleh dua orang selama 15 
menit setiap jamnya; (2) penangkapan nyamuk 
dengan CDC-Light Trap (2836BQ), sebanyak satu 
light trap tiap lokasi dan dipasang di sekitar 
kandang sepanjang malam (dari pukul 18.00 s/d 
06.00). Nyamuk yang tertangkap diidentifikasi 
spesiesnya menggunakan kunci identifikasi.12–14 
Selanjutnya dihitung angka kelimpahan nisbi, 
frekuensi, dan angka dominansi masing-masing 
spesies.  
Kelimpahan nisbi (KN) adalah persentase 
perbandingan antara banyaknya nyamuk suatu 
spesies dengan jumlah semua nyamuk dari 
berbagai spesies yang tertangkap. Kelimpahan 






Angka frekuensi nyamuk tertangkap dihitung 
dengan membandingkan banyaknya suatu 
spesies nyamuk yang ditemukan dalam satu 







Angka dominansi spesies dihitung dari hasil 
perkalian kelimpahan nisbi dengan frekuensi 
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Analisis keragaman digunakan Indeks 
Keragaman Shannon-Wiener dengan formula 
sebagai berikut:16,17 
 
  = 	  	  	 	      
 
H  = Indeks keragaman spesies 
Pi  = proporsi spesies 
 
Kriteria indeks keragaman dibagi dalam 3 
kategori yaitu: 
 
H’ < 1             = Keragaman rendah 
1 < H’ < 3      = Keragaman sedang 




Karakteristik Lingkungan dan Fauna Nyamuk 
Penelitian ini dilakukan di lima kelurahan 
yaitu Kelurahan Kawatuna, Poboya, Talise, 
Tondo, dan Tanamodindi. Kandang ternak yang 
ditemukan hampir semua adalah kandang sapi, 
kecuali di Kelurahan Talise merupakan kandang 
sapi dan kuda. Karakteristik lingkungan di 
sekitar kandang di Kecamatan Mantikulore 
secara umum merupakan kondisi yang ideal 
untuk perkembangbiakan nyamuk, dimana suhu 
berkisar antara udara 22,36–29,64 °C  dan 
kelembaban yang cukup tinggi  berkisar antara 
66,71–84,00%.  Ketinggian tempat berkisar 
antara 10–210 m di atas rata-rata permukaan air 
laut. 
Hasil penangkapan nyamuk di lima lokasi 
diperoleh 14 spesies nyamuk dari tiga genus 
yaitu, Aedes yang terdiri dari empat spesies, 
Anopheles enam spesies, dan Culex empat 
spesies. Ada dua spesies yang ditemukan di 
semua lokasi yaitu, Ae. vexans dan Cx. visnhui. 
Kemudian ada empat spesies yang ditemukan di 
empat lokasi, yaitu An. vagus, Cx. gelidus, Cx. 
quinquefasciatus, dan Cx. tritaeniorhynchus. 
Adapun sebaran jenis nyamuk yang tertangkap di 
Kecamatan Mantikulore dapat dilihat pada  
Tabel 1. 
 
Kelimpahan Nisbi, Frekuensi dan Dominansi 
Spesies 
Culex vishnui merupakan nyamuk yang paling 
melimpah di empat lokasi penelitian, yaitu di 
Kelurahan Kawatuna (44,44%), Poboya 
(82,18%), Tondo (66,95%), dan Tanamodindi 
(38,58%). Sedangkan di Kelurahan Talise 
nyamuk yang paling melimpah adalah Cx. 
quinquefasciatus dengan kelimpahan nisbi 
sebesar 52,39%. Kelimpahan nyamuk Cx. vishnui 
dan Cx. quinquifasciatus berbanding lurus dengan 
frekuensi tertangkap dan angka dominansi. 
Frekuensi Cx. vishnui tertangkap paling banyak di 
Kelurahan Poboya (1,0), Kelurahan Tanamodindi 
(0,917), dan Kelurahan Tondo (0,667). 
Sedangkan frekuensi Cx. quinquefasciatus  
tertangkap paling tinggi di Kelurahan Talise 
(0,958). Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2. 





Kw Pb Ts Td Tm 
1 Ae. aegypti 0 0 3 0 1 4 
2 Ae. albopictus 0 0 0 0 1 1 
3 Ae. vexans 2 20 4 56 45 127 
4 Ae. vigilax 0 0 24 0 0 24 
5 An. flavirostris 0 6 0 0 0 6 
6 An. indefinitus 0 0 4 2 4 10 
7 An. ludlowae var. tor 0 3 0 0 0 3 
8 An. ludlowae 0 5 0 0 0 5 
9 An. subpictus 0 0 74 0 0 74 
10 An. vagus 12 43 0 16 29 100 
11 Cx. gelidus 0 20 52 3 14 89 
12 Cx. quinquefasciatus 5 0 208 2 15 230 
13 Cx. tritaeniorhynchus 1 9 16 0 12 38 
14 Cx. vishnui 16 489 12 160 76 753 
 Total 36 595 397 239 197 1464 
Ket : Kw = Kawatuna, Pb = Poboya, Ts = Talise, Td = Tondo, Tm = Tanamodindi 
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Tabel 2. Kelimpahan Nisbi, Frekuensi, Dominansi Nyamuk di Sekitar Kandang Ternak di Kecamatan Mantikulore, 




Frekuensi Dominansi Spesies 
Kawatuna 
Ae. vexans 5,56 0,083 0,005 
An. vagus 33,33 0,208 0,069 
Cx. quinquefasciatus 13,89 0,167 0,023 
Cx. tritaeniorhynchus 2,78 0,042 0,001 
Cx. vishnui 44,44 0,333 0,148 
Poboya 
Ae. vexans 3,36 0,542 0,018 
An. flavirostris 1,01 0,167 0,002 
An. ludlowae var. torakala 0,50 0,125 0,001 
An. ludlowae 0,84 0,208 0,002 
An. vagus 7,23 0,667 0,048 
Cx. gelidus 3,36 0,417 0,014 
Cx. tritaeniorhynchus 1,51 0,167 0,003 
Cx. vishnui 82,18 1,000 0,822 
Talise 
Ae. aegypti 0,76 0,125 0,001 
Ae. vexans 1,01 0,167 0,002 
Ae. vigilax 6,05 0,5 0,03 
An. indefinitus 1,01 0,125 0,001 
An. subpictus 18,64 0,75 0,14 
Cx. gelidus 13,10 0,667 0,087 
Cx. quinquefasciatus 52,39 0,958 0,502 
Cx. tritaeniorhynchus 4,03 0,375 0,015 
Cx. vishnui 3,02 0,333 0,010 
Tondo 
Ae. vexans 23,43 0,542 0,127 
An. indefinitus 0,84 0,083 0,001 
An. vagus 6,69 0,417 0,028 
Cx. gelidus 1,26 0,125 0,002 
Cx. quinquefasciatus 0,84 0,083 0,001 
Cx. vishnui 66,95 0,667 0,446 
Tanamodindi 
Ae. aegypti 0,51 0,42 0,001 
Ae. albopictus 0,51 0,42 0,001 
Ae. vexans 22,84 0,875 0,200 
An. indefinitus 2,03 0,167 0,003 
An. vagus 14,72 0,583 0,086 
Cx. gelidus 7,11 0,417 0,030 
Cx. quinquefasciatus 7,61 0,375 0,029 
Cx. tritaeniorhynchus 6,09 0,333 0,02 
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Tabel 3. Indeks Keragaman Shannon-Wiener Nyamuk di Sekitar Kandang Ternak di Kecamatan Mantikulore, Kota 
Palu, Maret sampai Oktober 2016 
Spesies 
Kelurahan 
Kw Pb Ts Td Tm 
Ae. aegypti - - 0,04 - 0,03 
Ae. albopictus - - - - 0,03 
Ae. vexans 0,16 0,11 0,05 0,34 0,34 
Ae. vigilax - - 0,17 - - 
An. flavirostris - 0,05 - - - 
An. indefinitus - - 0,05 0,04 0,08 
An. ludlowae var. torakala - 0,03 - - - 
An. ludlowae - 0,04 - - - 
An. subpictus - - 0,31 - - 
An. vagus 0,37 0,19 - 0,18 0,28 
Cx. gelidus - 0,11 0,27 0,05 0,19 
Cx. quinquefasciatus 0,27 - 0,34 0,04 0,20 
Cx. tritaeniorhynchus 0,10 0,06 0,13 - 0,17 
Cx. vishnui 0,36 0,16 0,11 0,27 0,37 
 1,26 0,76 1,45 0,92 1,67 
Ket : Kw = Kawatuna, Pb = Poboya, Ts = Talise, Td = Tondo, Tm = Tanamodindi 
 
Dominansi Cx. vishnui terlihat di empat lokasi, 
yaitu di Kelurahan Kawatuna (0,148), Poboya 
(0,822), Tondo (0,446), dan Tanamodindi 
(0,354). Sedangkan di Kelurahan Talise 
didominansi oleh Cx. quinquefasciatus dengan 
angka dominansi 0,502 (Tabel 2). 
 
Indeks Keragaman   
Hasil penangkapan menunjukkan bahwa ada 
tiga lokasi dengan tingkat keragaman sedang, 
yaitu Kelurahan Kawatuna (1,26), Talise (1,45), 
dan Tanamodindi (1,67). Sedangkan dua 
kelurahan lainnya, yaitu Kelurahan Poboya dan 
Kelurahan Tondo indeks keragaman tergolong 




Kondisi lingkungan yang ditemukan di lokasi 
penelitian tidak jauh berbeda dengan penelitian 
serupa yang pernah dilakukan sebelumnya yang 
menyatakan bahwa suhu udara di sekitar 
kandang ternak berkisar antara 23-34oC dan 
kelembaban udara berkisar antara 63-96%.18,19  
Suhu dan kelembaban merupakan faktor yang 
mempengaruhi sebaran dan aktivitas nyamuk. 
Penelitian terhadap nyamuk Anopheles 
menunjukkan bahwa populasi nyamuk masih 
dapat bertahan pada suhu antara 17-30oC.20 
Penelitian lain mengungkapkan bahwa pada 
kelembapan udara 60% nyamuk masih dapat 
hidup.18 Kecepatan angin pada saat penelitian 
relatif tenang, yaitu sekitar satu meter per detik. 
Kecepatan angin turut mempengaruhi aktivitas 
nyamuk, karena pada kecepatan 11-14 m/s 
kemampuan terbang nyamuk terhambat dengan 
berkurangnya evaporasi nyamuk.21 
Secara keseluruhan jenis nyamuk yang 
tertangkap sebanyak 14 jenis, yaitu empat 
spesies Aedes (Ae. aegypti, Ae. albopictus, Ae. 
vexans, dan Ae. vigilax), enam spesies Anopheles 
(An. flavirostris, An. indefinitus, An. ludlowae var. 
torakala, An. ludlowae, An. subpictus, dan An. 
vagus), dan empat spesies Culex (Cx. gelidus, Cx. 
quinquefasciatus, Cx. tritaeniorhynchus, dan Cx. 
vishnui). Penelitian ini relatif sama dengan yang 
dilakukan di Sumatra Utara yang menemukan 
tiga genus dengan 14 spesies.8 Hasil ini juga 
relatif sama dengan penelitian di Pekalongan, 
yang menemukan 13 jenis nyamuk dari 4 
genus.22 
Berdasarkan tingkat kelimpahan, Cx. vishnui 
memiliki kelimpahan paling tinggi di Kelurahan 
Kawatuna (44,44%), Poboya (82,18%), Tondo 
(66,95%), dan Tanamodindi (38,58%). Tingginya 
kelimpahan Cx. vishnui di beberapa kelurahan 
tersebut dapat dipengaruhi karena tersedianya 
habitat yang cocok untuk nyamuk tersebut 
berkembang biak. Habitat Cx. vishnui tidak 
berbeda jauh dengan nyamuk Culex dan 
Anopheles pada umumnya, yaitu ditemukan pada 
air permukaan seperti saluran irigasi, kolam, 
kubangan, selokan pinggir jalan, dan saluran 
limbah peternakan.23,24 Hal ini sesuai dengan 
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pengamatan di lokasi penelitian. Penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang pernah 
dilakukan di Sumatra Utara, yang menyebutkan 
bahwa Cx. tritaeniorhynchus merupakan nyamuk 
dengan kelimpahan paling tinggi (55,88%).8  
Sedangkan di Kelurahan Talise nyamuk yang 
memiliki kelimpahan tertinggi adalah Cx. 
quinquefasciatus (52,39%). Hasil ini relatif sama 
dengan penelitian yang dilakukan di Pekalongan 
dan Serang, yang menyatakan bahwa Cx. 
quinquefasciatus merupakan nyamuk yang 
melimpah tertangkap di sekitar kandang.22,25 
Angka dominansi merupakan gambaran peranan 
populasi nyamuk yang sebenarnya di suatu 
daerah dibandingkan dengan parameter lain. 
Dominansi Cx. vishnui di empat kelurahan ini,  
berbeda dengan penelitian di Ciamis dan 
Kuningan yang menyebutkan bahwa yang paling 
dominan adalah Cx. sitiens.25 Sedangkan 
dominansi Cx. quinquefasciatus di Kelurahan 
Talise, ternyata  relatif sama dengan penelitian di 
Pekalongan dan Serang.22,25 Namun, berbeda 
dengan di Ciamis dan di Kuningan.25 
Kelimpahan, dominansi, dan persebaran Cx. 
vishnui perlu mendapat perhatian. Meskipun 
nyamuk ini belum pernah dilaporkan sebagai 
vektor filariasis, akan tetapi nyamuk ini telah 
dikonfirmasi sebagai vektor JE di Jakarta dan 
Yogyakarta.26 Culex quinquefasciatus ditemukan 
relatif menyebar di lokasi penelitian, namun 
hanya dominan dan melimpah di satu lokasi 
penelitian saja. Cx. quinquefasciatus perlu 
diwaspadai keberadaannya, karena merupakan 
vektor filariasis di perkotaan.22 Selain vektor 
filariasis, Cx. quinquefasciatus juga pernah 
dikonfirmasi sebagai vektor JE di Bekasi dan 
Ungaran.26 Jenis nyamuk lain dari genus Culex 
yang relatif melimpah adalah Cx. tritaenio-
rhynchus. Peranan Cx. tritaeniorhynchus terhadap 
penyebaran penyakit adalah sebagai vektor 
utama JE.8,26 
Anopheles vagus ditemukan di empat lokasi 
penelitian dan relatif melimpah. Selain itu, An. 
vagus pernah dikonfirmasi sebagai vektor JE di 
NTT.26 Sedangkan An. subpictus meskipun tidak 
dominan, namun keberadaannya perlu diwas-
padai, karena sudah dinyatakan sebagai vektor 
malaria di Sulawesi.27 Aedes vexans merupakan 
jenis nyamuk dari genus Aedes yang relatif 
melimpah dan ditemukan di seluruh lokasi 
penelitian. Aedes vexans di Indonesia belum 
dilaporkan sebagai vektor penyakit. Akan tetapi 
di Amerika, nyamuk ini dicurigai sebagai vektor 
West Nile Virus (WNV).28 Aedes aegypti dan Ae. 
albopictus adalah vektor DBD dan Cikungunya,29 
dalam penelitian ini tidak mendominasi, karena 
kedua jenis nyamuk ini bersifat diurnal (aktif 
pada siang hari).30 
Indeks keragaman Shannon-Wiener (H’) 
nyamuk di Kelurahan Kawatuna, Talise, dan 
Tanamodindi menunjukkan tingkat keragaman 
yang sedang. Tingkat keragaman yang sedang 
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di tiga 
kelurahan tersebut cenderung stabil.16 
Sedangkan di Kelurahan Poboya dan Kelurahan 
Tondo tingkat keragamannya tergolong rendah. 
Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan 
di kedua kelurahan tersebut tidak stabil. Banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi kondisi 
tersebut, di antaranya adalah heterogenitas 
ruang, kestabilan iklim, kompetisi antarspesies, 
dan adanya predator.31 Di tiga kelurahan 
tersebut diketahui bahwa nyamuk bisa lebih 
beragam, hal ini diduga karena faktor lingkungan 
yang mendukung dan tidak adanya predator 
sehingga beberapa jenis nyamuk dapat menyebar 




Indeks Keragaman Shannon-Wiener di 
Kelurahan Kawatuna, Talise, dan Tanamodindi 
tergolong sedang. Sedangkan di Kelurahan 
Poboya dan Kelurahan Tondo indeks keragaman 
tergolong rendah. Jenis nyamuk yang tertangkap 
sebanyak tiga genus, yaitu Aedes (Ae. aegypti, Ae. 
albopictus, Ae. vexans, Ae. vigilax), Anopheles (An. 
flavirostris, An. indefinitus, An. ludlowae var. 
torakala, An. ludlowae, An. subpictus, An. vagus), 
dan Culex (Cx. gelidus, Cx. quinquefasciatus, Cx. 
tritaeniorhynchus dan Cx. vishnui). 
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